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MENCARI PENGARUH

MEMAHAMI MAKNA 
REALITAS YANG KOMPLEKS, 
MENGKONSTRUKSI 
FENOMENA



PRAPOSITIVISME

• METODE KUALITATIF, REALITAS BERSIFAT 
ALAMIAH



POSITIVISME
METODE KUANTITATIF HASIL RESEARCH DAN DEVELOPMENT





POSTPOSITIVISME

METODE KUALITATIF, MENCARI MAKNA



HAKEKAT PENELITIAN

CARA ILMIAH UNTUK MENDAPATKAN

DATA/INFORMASI SEBAGAIMANA

ADANYA DAN BUKAN SEBAGAIMANA

SEHARUSNYA, DENGAN TUJUAN DAN

KEGUNAAN TERTENTU



KOMPONEN METODOLOGI PENELITIAN

Cara

Ilmiah

Data
Kegu-

naan

Tujuan



CARA ILMIAH



DATA PENELITIAN

OBYEKTIF

RELIABEL

VALID

OPERASIONAL

Derajat persamaan persepsi berkenaan kesepakatan 
banyak orang (interpersonal agreement)

misal : data peneliti berbeda pada satu obyek, berarti data 

tidak obyektif

Menunjukkan derajat konsistensi data dalam 
interval waktu tertentu

Misal : peserta penlok 50 org, sumber 

ditanya tetap 50 org sampai kapanpun

Derajat ketepatan data yang 
sesungguhnya terjadi

Misal : korban tsunami 900 ribu 
orang dilaporkan berbeda

Dapat Diukur dgn 
Satuan/Ukuran 
tertentu



TUJUAN PENELITIAN

• Sebelumnya belum 
pernah diketahui

Penemuan

• Membuktikan 
keraguan terhadap 
informasi/ilmu 
tertentu

Pembuktian
• Memperdalam dan 

memperluas 
pengetahuan yang 
sudah ada

Pengembangan



KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan 
Penelitian

Memahami 
Masalah

(Belum tahu/belum 
jelas, menjadi 

tahu/jelas)

Memecahkan 
Masalah

(Minimalisir/meng-
hilangkan masalah)

Mengantisipasi 
Masalah

(Antisipasi agar masalah 
tidak terjadi)



PERBEDAAN KUANTITATIF DAN KUALITATIF

PERBEDAAN 
AKSIOMA 

DASAR

PERBEDAAN 
KARAKTERISTIK 

PENELITIAN

KUANTITATIF 
VS 

KUALITATIF



PERBEDAAN AKSIOMA

AKSIOMA DASAR KUANTITATIF KUALITATIF

Sifat realitas Tunggal, konkrit, 

teramati

Ganda, holistik, 

dinamis, hsl 

konstruksi & 

pemahaman

Hubungan peneliti 

dengan yang diteliti

Independen Interaktif  tidak dapat 

dipisisahkan

Hubungan variabel Sebab-akibat/kausal Timbal balik/interaktif

Kemungkinan 

generalisasi

Cenderung membuat 

generalisasi

Transferability/hanya

mungkin dalam ikatan

konteks dan waktu

Peranan nilai Cenderung bebas 

nilai

Terikat nilai



PERBEDAAN DESAIN PENELITIAN

Spesifik, Jelas, 
Rinci

Mantap sejak 
awal

Menjadi 
Pegangan pada 
Setiap Langkah

Kuanti-
tatif

Umum

Fleksibel

Berkembang 
pada Setiap 
Proses 
Penelitian

Kuali-
tatif



PERBEDAAN TUJUAN PENELITIAN

Menunjukkan 
Hubungan antar 
Variabel

Menguji Teori

Estimasi sebagai 
Usaha 
Generalisasi

Kuanti-
tatif Menemukan Pola 

Hubungan yg 
Bersifat Interaktif

Menggambarkan 
Realitas yg 
Kompleks

Memperoleh 
Pemahaman 
Makna untuk 
Membuat Teori

Kuali-
tatif



PERBEDAAN TEKNIK PENELITIAN

Eksperimen, 
Survey

Kuesioner

Observasi dan 
Wawancara 
Terstruktur

Kuanti-
tatif

Participant 
Observation

In Depth 
Interview dan 
Dokumentasi

Triangulasi

Kuali-
tatif



PERBEDAAN INSTRUMEN PENELITIAN

• Test, Angket, 
Wawancara

• Instrumen lain yg 
Standard

Kuantitatif 

• Peneliti sbg 
Instrumen

• Catatan, Rekaman, 
kamera, 
Handycam, dll

Kualitatif



PERBEDAAN DATA PENELITIAN

• Kuantitatif 

• Hasil Pengukuran 
Variabel yg 
Dioperasionalkan 
dgn menggunakan 
instrumen

Kuantitatif 

• Deskriptif

• Dokumen Pribadi, 
Catatan Lapangan 
dan Tindakan 
Responden

Kualitatif



PERBEDAAN SAMPEL/SUMBER DATA

• Besar

• Representatif

• Sedapat mungkin 
random

• Ditentukan sejak awal

Kuantitatif 

• Kecil

• Tidak representatif

• Purposive/Snowball

• Berkembang selama 
proses penelitian

Kualitatif



PENGANALISAAN DATA

• Setelah semua data 
terkumpul

• Deduktif

• Penggunaan alat 
analisis statistik

Kuantitatif 

• Dari awal sampai 
akhir penelitian

• Induktif

• Mencari pola,model, 
thema, dan teori

Kualitatif



Perbedaan Induktif dan Deduktif

Deduktive Approach

Induktive Approach Qualitative Research

Quantative Research



HUBUNGAN DENGAN RESPONDEN



PERBEDAAN USULAN PENELITIAN

• Luas dan Rinci

• Literatur berhubungan dengan 
masalah dan variabel yg 
diteliti

• Prosedur yg spesifik dengan 
langkah terperinci

• Masalah dirumuskan dengan 
spesifik dan jelas

Kuantitatif 

• Singkat dgn literatur yg 
bersifat sementara dan tidak 
menjadi pegangan utama

• Prosedur bersifat umum

• Masalah bersifat sementara

• Non hipotesis

• Fokus penelitian ditentukan 
kemudian

Kualitatif



METODOLOGI 
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Oleh:
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Desain Penelitian



Pendahuluan



Sumber Masalah



DAMPAK DESENTRALISASI FISKAL TERHADAP 
PERTUMBUHAN EKONOMI, STRUKTUR EKONOMI, 

KESEMPATAN KERJA DAN KETIMPANGAN 
PENDAPATAN DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Oleh:

Juliansyah Roy

Penelitian Disertasi Doktor
Lembaga Penelitian
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2013



Gap Fakta:
1. Dana transfer ke daerah

meningkat.

2. Jumlah pemerintahan bertambah.

3. PDRB perkapita diatas rata-rata

nasional

4. Ketimpangan masih terjadi

5. Struktur ekonomi

Fenomena Ekonomi



2007 2008 2009 2010 2011

Gambar 1.1 Perkembangan Dana Perimbangan  Tahun 
2007-2011 (Rp. Triliun)
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Gambar 1.2 Perkembangan Jumlah Pemerintahan 
Daerah di Indonesia Tahun 2002-2011

Provinsi Kota Kabupaten
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• Struktur ekonomi
Kalimantan Timur
berbasis sumber daya
alam

• Lebih 60 % di
dominasi sektor
pertambangan dan
penggalian serta
industri pengolahan
minyak dan gas
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Research Gap







Sumber Theory/Research Gap



Fenomena

Research Gap 

Theory Gap 

Masalah

Masalah
Penelitian

Pertanyaan
Penelitian

Hipotesis
Penelitian

Proses Derivasi Masalah
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Latar Belakang

Gap Teoritis/Empiris:
• Desentralisasi VS Pertumbuhan

Ekonomi ➔ Positif. Zulyanto

(2010), Akai dkk (2007),Fadjar

dan Sembiring (2007), Malik dkk

(2006), Limi (2005), Thiessen

(2003)

• Desentralisasi VS Pertumbuhan

Ekonomi ➔ Negatif. Paddu

(2010), Zulyanto (2010), Akai dkk

(2007),Jin dan Zou (2005),

Thiessen (2003), Xie, at all

(1999), Woller dan Phillips (1998),

Zhang dan Zou (1998)

Gab Fenomena/Fakta:
• Dana Transfer ke daerah

Meningkat.

• Jumlah pemerintahan bertambah.

• PDRB perkapita diatas rata-rata 

nasional

• Masih banyak jumlah penduduk

miskin



Masalah Penelitian

Masalah 
Penelitian

Apakah desentralisasi
fiskal berpengaruh

positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan

ekonomi di Provinsi
Kalimantan Timur?

Apakah desentralisasi 
fiskal berpengaruh 

negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 
Kalimantan Timur?

Apakah otonomi daerah 
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Kalimantan 

Timur?

Apakah tingkat awal 
pertumbuhan 

berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Kalimantan 

Timur?

Apakah Pertumbuhan
penduduk berpengaruh

positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan

ekonomi di Provinsi
Kalimantan Timur?

Apakah Investasi 
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Kalimantan 

Timur?

Apakah Human Capital
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Kalimantan 

Timur?



Tujuan Penelitian

Tujuan
Penelitian

Untuk mengetahui arah 
dan besar pengaruh 
desentralisasi fiskal 

terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi 
Kalimantan Timur.

Untuk mengetahui arah 
dan besar pengaruh 

otonomi daerah 
terhadap pertumbuhan 

ekonmi di Provinsi 
Kalimantan Timur.

Untuk mengetahui arah 
dan besar pengaruh 

tingkat awal 
pertumbuhan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Kalimantan 

Timur.

Untuk mengetahu arah 
dan besar pengaruh 

pertumbuhan penduduk 
terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 
Kalimantan Timur.

Untuk mengetahu arah 
dan besar pengaruh 
Investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Kalimantan 

Timur.

Untuk mengetahu arah 
dan besar pengaruh 

Human Capital terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Kalimantan 

Timur.



Manfaat Penelitian

Praktis

manfaat praktis terhadap kebijakan
pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur terkait imlementasi
desentralisasi serta pengaruhnya

terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Kalimantan Timur

Teoritis
Memberikan kontribusi 

teoritis dalam matrik teori 
ilmu ekonomi.

Tambahan pemahaman hubungan 
kausal dari pengaruh desentralisasi

fiskal terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Tambahan pemahaman dari kajian-kajian
terdahulu dengan topik yang hampir sama, 
serta dapat menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya dalam bahasan serupa.



Tinjauan Pustaka



Telaah Teori

• Se jumlah Variabel Penelitian

• Dimulai dari grand theory

• Ungkapkan keberpihakan terhadap
salah satu Teori



MARXISME

KARL MARX 

(1818-1883)

MERKANTALIS

KLASIK

ADAM SMITH (1776)

PHYSIOCRAT 

(1775)

QUESNEY

PERKEMBANGAN PEMIKIRAN EKONOMI

NEO KLASIK

FORMAL MIKRO

MARSHALL

WALRAS G.E. (1870)

FORMAL MIKRO

DEPENDENSI

STRUKTURALIS

KEYNESIAN

FORMAL MAKRO

MONETARIS

MAKRO

NEW KEYNESIAN

NEW CLASSICAL

(R.E.)

ISU AKTUAL

KETIMPANGAN

(DUALISME)

KEMISKINAN

PENGANGGURAN

GLOBALISASI

FREE TRADE

HAM

KRISIS

Y , N , P

RANIS & FEI

LEWIS

SOSIALIS 

EFECTIVE  DEMAND

TEORI PEMBANGUNAN

INSTITUTIONAL 

ECONOMICS

IRVING FISHER

MILTON FRIEDMAN
ROBERT BARRO

SUPPLY SIDE EFEKTIF DEMAND LACKING MICRO

FOUNDATION

DEPRESI 1930-AN RESESI 1970-AN

MAINSTREAM ECONOMIC THEORY









Hubungan antar variabel



TIPS TELAAH PUSTAKA 

1. Cari jenis literature yang sesuai

2. Cari naskah dari publikasi yang sesuai

3. Cari naskah dari variable yang sesuai

4. Bahaslah pemikiran peneliti yang dirujuk

5. Bahas substansi

6. Carilah pro-kons

7. Kembangkan Grand Theoretical Model

8. Kembangkan Hipotesis dan Empirical 
Research Model



Trik Telaah Pustaka Bebas Plagiasi

• JANGAN MULAI MEMBACA BAB 2 yang berisi TELAAH
PUSTAKA dari tesis

• BACALAH BAB 4 & 5 dari beberapa HASIL PENELITIAN ORANG
LAIN

• JANGAN MEMBACA narasinya, FOKUS SAJA pada gambar
model maupun table hasil pengujian hipotesis

• JANGAN MERINGKAS BAB 4 & 5 ITU, tetapi LAKUKAN
PEMBAHASAN (not summarizing but discussing)

• MEMBAHAS ARTINYA MENGURAIKAN PRO-KONS DAN
DUKUNGAN dari hasil penelitian itu, untuk melahirkan
PEMIKIRAN ALTERNATIF



Tinjauan Empiris

• Penelitian sebelumnya yang sama 
dgn penelitian

• Ungkapkan keberpihakan terhadap 
salah satu penelitian.







Kerangka Konsep

• Hanya teori dan penelitian
sebelumnya yg terpilih

• Sajikan dalam gambar hubungan
antar variabel



Matrik/Peta Teori dan Empiris









Penerimaan 
Pajak Daerah (X1)

Penerimaan 
Retribusi Daerah 

(X2)

Dana Alokasi
Khusus (X3)

Dana Bagi Hasil
(X4)

Investasi           
(Y1)

Pertumbuhan 
Ekonomi (Y2)

Ketimpangan 
Pendapatan (Y5)

Struktur
Ekonomi

(Y3)

Kesempatan  
Kerja (Y4)

1

2

3

4

2

1

3

4

5

1

2

3 4

5
6

1

2

3

4 5

67

α1

α2

α3

α4

α5
α6

α7α8



Hipotesis

• Berasal dari teori dan hasil penelitian 
sebelumnya

• Dibuat dalam kalimat ringkas, dan 
tidak mendahului peneltian



• Penerimaan
Pajak daerah

• Penerimaan
Retribusi
daerah

Negatif

• Investasi

• Pertumbuhan
ekonomi

• Struktur ekonomi

• Kesempatan Kerja

Negatif
Ketimpangan
pendapatan



• Dana alokasi
khusus (DAK)

• Dana bagi
hasil (DBH)

Positif

• Investasi

• Pertumbuhan
ekonomi

• Struktur ekonomi

• Kesempatan Kerja

Negatif

Ketimpangan
pendapatan



Metode Penelitian



DEFINISI OPERASIONAL

Ketimpangan
Pendapatan

• Nilai gini rasio 13 kab/kota Provinsi Kalimantan Timur (dalam satuan
persen)

Kesempatan
Kerja

• Jumlah tenaga kerja yang terserap pada 13 kab/kota di Provinsi
Kalimantan Timur (dalam satuan jiwa)

Struktur
Ekonomi

• Rasio jumlah PDRB sektor manufaktur terhadap total PDRB 13 kab/kota di Provinsi
Kalimantan Timur (dalam satuan persen). Sektor manufaktur terdiri atas sektor
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air
bersih dan sektor konstruksi/bangunan.

Pertumbuhan
Ekonomi

• Pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB) atas dasar
harga konstan tahun 2000 pada 13 kab/kota di Provinsi Kalimantan
Timur (dalam satuan persen)



DEFINISI OPERASIONAL

Investasi

• Nilai pembentukan modal tetap bruto (PMTB) 13 kab/kota di Provinsi
Kalimantan Timur (dalam satuan rupiah)

Penerimaan
Pajak

Daerah

• Jumlah penerimaan pajak daerah 13 kab/kota di Provinsi Kalimantan
Timur (dalam satuan rupiah)

Penerimaan
Retribusi
Daerah

• Jumlah penerimaan retribusi daerah 13 kab/kota di Provinsi
Kalimantan Timur (dalam satuan rupiah).

DAK

• Jumlah dana alokasi khusus 13 kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur
(dalam satuan rupiah)

DBH

• Jumlah dana bagi hasil 13 kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur
(dalam satuan rupiah)



METODE PENELITIAN



PROSEDUR ANALISIS (DATA 
SEKUNDER)



PROSEDUR ANALISIS (DATA 
PRIMER)



1.Variabel Dikotomis

Variabel yang mempunyai dua nilai kategori yang saling
berlawanan.

Misalnya : 

Jenis kelamin, tempat tinggal, dll

2. Variabel Kontinyu

Variabel yang mempunyai nilai-nilai dalam satu variabel
tertentu.

Misalnya:

Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Belanja Daerah dll

Variabel berdasarkan SIFAT



Variabel berdasarkan pada HUBUNGAN

1. Variabel Bebas (X)

2. Variabel Tergantung (Y)

3. Variabel Moderator

4. Variabel Intervening

Tk
Bunga

Investasi

Pajak Belanja
Daerah

Kinerja Pertumbu
han Eko

Belanja

Daerah

Belanja

Daerah

Pertumbu
han Eko

PAD



Pengukuran Variabel

1.   Skala Likert

2. Skala Guttman



Skala Likert

Skala Likert’s digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena
sosial/ekonomi.
Contoh:

Pelayanan Pajak pada Dispenda ini sudah sesuai
dengan apa yang saudara harapkan?
a. Sangat setuju skor 5
b. Setuju skor 4
c. Tidak ada pendapat skor 3
d. Tidak setuju skor 2
e. Sangat tidak setuju skor 1



Skala Gudman

Skala Guttman akan memberikan respon yang 
tegas, yang terdiri dari dua alternatif. 

Misalnya :

Ya Tidak

Baik Buruk

Pernah Belum Pernah

Punya Tidak Punya



Variabel menurut SKALA DATA

Skala dalam penelitian ada lima tingkatan:

1. Skala Nominal

2. Skala Ordinal

3. Skala Interval

4. Skala Rasio



Skala Nominal

Skala nominal adalah skala yang hanya
digunakan untuk memberikan kategori saja

Contoh:

Jenis Kelamin



Skala Ordinal

Adalah skala pengukuran yang sudah dapat digunakan untuk
menyatakan peringkat antar tingkatan, akan tetapi jarak atau
interval antar tingkatan belum jelas.

Contoh:

Tingkat Pendidikan penduduk di kelurahan A:

SD 1

SMP 2

SMA/SMK 3

S1 4

S2 5



Skala Interval

Adalah skala pengukuran yang sudah dapat digunakan untuk
menyatakan peringkat antar tingkatan, dan jarak atau interval
antar tingkatan sudah jelas, namun belum memiliki nilai 0 (nol)
yang mutlak.

Contoh:

1. Skala Pada Termometer

2. Inflasi

3. Pertumbuhan



Skala Rasio

Adalah skala pengukuran yang sudah dapat digunakan
untuk menyatakan peringkat antar tingkatan, dan jarak
atau interval antar tingkatan sudah jelas, dan memiliki
nilai 0 (nol) yang mutlak .

Contoh:

1. Pendapatan

2. Hasil Penjualan
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POHON DATA BERDASARKAN SKALA

Jenis 

Data

Kuantitatif

Kontinyu

Kategori

Rasio 

Interval

Ordinal

Nominal

Kualitatif



Desain Sampling

Alasan Menggunakan Sampel
1. Mengurangi kerepotan
2. Jika populasinya terlalu besar maka akan ada yang

terlewati
3. Dengan penelitian sampel maka akan lebih efesien
4. Seringkali penelitian populasi dapat bersifat merusak
5. Adanya bias dalam pengumpulan data
6. Seringkali tidak mungkin dilakukan penelitian dengan

populasi



ILustrasi Sampel Yang Baik

Populasi

sampel



PERMASALAHAN DALAM SAMPEL

1. Berapa jumlah sampel yang akan diambil

2. Bagaimana teknik pengambilan sampel



Pertimbangan Dalam Menentukan
Sampel

1. Seberapa besar keragaman populasi

2. Berapa besar tingkat keyakinan yang kita
perlukan

3. Berapa toleransi tingkat kesalahan dapat
diterima

4. Apa tujuan penelitian yang akan dilakukan

5. Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti



Prosedur Penentuan Sampel

Identifikasi populasi

Memilih Kerangka sampel

Menentukan Metode Pemilihan Sampel

Merencanakan Prosedur Pemilihan Unit 

Sampel

Menentukan ukuran Sampel

Menentukan unit sampel

Pelaksanaan Kerja Lapangan



Populasi
Mahasiswa Jurusan IESP FE 
Unmul Angkatan 2018

Kerangka sampel

No Nama

01 Suli

02 Rofiq

03 Prio

…. ….

95 Malik

Teknik sampling
Probablitas: Simple random 
Sampling

Prosedur :

Setelah populasi ditetapkan,

kerangka sampling dibuat,

teknik sampling simple random

sampling maka dilakukan

pengundian

Menentukan ukuran sampel
Misal sampel yang ditetapkan 20 
orang

Unit sampel

Berdasarkan undian diperoleh

sampe: 02,05,01,08,65,85,92,

18,17,15,13,25,27,29,45,44,42, 



Pedoman Menentukan Jumlah 
Sampel

1. Pendapat Slovin
21 Ne

N
n

+
=

Kita akan meneliti pengaruh upah terhadap semangat kerja pada

karyawan PT. A. Di dalam PT tersebut terdapat 130 orang karyawan.

Dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel sebesar 5%, berapa

jumlah sampel minimal yang harus diambil ?

11,98
)05,0(1301

130
2
=

+
=n



2. Interval Penaksiran

• Untuk menaksir parameter rata-rata 
2

2/








=

e

Z
n



Seorang mahasiswa akan menguji suatu hipotesis yang menyatakan

bahwa Indek Prestasi Mahasiswa Jurusan IE FEB Unmul adalah 2,7.

dari 30 sampel percobaan dapat diperoleh informasi bahwa standar

deviasi indek Prestasi mahasiswa adalah 0,25 Untuk menguji hipotesisi

ini berapa jumlah sampel yang diperlukan jika kita menginginkan tingkat

keyakinan sebesar 95% dan error estimasi  kurang dari 0,05,?

04,96
)05,0(

)25,0)(96,1(
2

=







=n



3. Pendekatan Isac Michel

222

22

SZNd

SNZ
n

+
=

Seorang mahasiswa akan menguji suatu hipotesis yang

menyatakan bahwa Indek Prestasi Mahasiswa Jurusan

Manajemen FEB unmul yang berjumlah 175 mahasiswa adalah

2,7. Dari 30 sampel percobaan dapat diperoleh informasi bahwa

standar deviasi Indek Prestasi mahasiswa adalah 0,25 Untuk

menguji hipotesisi ini berapa jumlah sampel yang diperlukan jika

kita menginginkan tingkat keyakinan sebesar 95% dan error

estimasi  kurang dari 5 persen ?

62
)25,0()96,1()05,0)(175(

)25,0()96,1)(175(
222

22

=
+

=n

a.    Untuk menentukan sampel untuk menaksir 

parameter rata-rata 



B.  Untuk menentukan sampel untuk menaksir parameter proporsi  P

pqZNd

pqNZ
n

22

2

+
=

Kita akan meperkirakan proporsi mahasiswa jurusan manajemen FEB

Unmul yang berjumlah 175 orang. Berdasarkan penelitian pendahuluan

diperoleh data proporsi mahasiswa manajemen menggunakan

angkutan kota waktu pergi kuliah adalah 40%. Berapa sampel yang

diperlukan jika dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat

penyimpangan sebesar 0,10.?

38,60
)6,0)(4,0()96,1()1,0)(175(

)6,0)(4,0()96,1)(175(
22

2

=
+

=n



Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Sampling

Probability Sampling Non Probability Sampling

▪ Simple Random 

Sampling

▪ Stratified Sampling

▪ Propotional

▪ Disproportional

▪ Cluster Sampling

▪ Double  Sampling

• Convenience 

Sampling

• Purposive sampling

• Judgement Sampling

• Quota Sampling

• Snowball Sampling



Simple Random Sampling

• Simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama kepada pulasi untuk dijadikan
sampel.

• Syarat untuk dapat dilakukan teknik simple random sampling adalah:

– Anggota populasi tidak memiliki strata sehingga relatif homogen

– Adanya kerangka sampel yaitu merupakan daftar elemen-elemen
populasi yang dijadikan dasar untuk pengambilan sampel.

Populasi
Sampel



Sistematis Random Sampling

• Merupakan cara pengambilan sampel dimana 
sampel pertama ditentukan secara acak 
sedangkan sampel berikutnya diambil 
berdasarkan satu interval tertentu 



Stratified Random Sampling

• Adakalanya populasi
yang ada memiliki
strata atau
tingkatan dan setiap
tingkatan memiliki
karakteristik sendiri

Strata Anggota
Populasi

Persentase
(%)

Sampel

1 2 3 4 = (3 x 
50)

SD 150 37,5 19

SMP 125 31,25 16

SMU 75 18,75 9

Sarjana 50 12,5 6

Jumlah 400 100 50



Disproposional Random 
Sampling

Strata Anggota
Populasi

Persentase
(%)

Sampel
proporsional

Sampel Non 
proporsional

1 2 3 4 = (3 x 50) 5

SD 150 37,5 19 18

SMP 125 31,25 16 15

SMU 122 30,5 15 14

Sarjana 3 0,75 0 3

Jumlah 400 100 50 50



Cluster Sampling

Pada prinsipnya teknik cluster sampling hampir sama dengan teknik stratified.
Hanya yang membedakan adalah jika pada stratified anggora populasi dalam
satu strata relatif homogen sedangkan pada cluster sampling anggota dalam
satu cluster bersifat heterogen

Kalimantan Timur

▪Samarinda

▪Balikpapan

▪Bontang

▪Tarakan

▪Kutai Kartanegara

▪Kutai Timur

▪Kutai Barat

▪Berau

▪Bulungan

▪Paser

Kalimantan Timur

▪Samarinda

▪Kutai Kartanegara



Double Sampng/Multyphase Sampling

• Double sample (sampel ganda) sering juga disebut dengan 
istilah sequential sampling (sampel berjenjang, multiphase-
sampling (sampel multi tahap).

Samarinda

▪Samarinda Ilir
▪Samarinda Utara
▪Sambutan
▪Palaran
▪Samarinda Seberang

Samarinda Ilir

▪Sungai Dama
▪Sido damai
▪Selili
▪dll

Sungai Dama

▪RT 30
▪RT 31
▪RT 32
▪RT 33



Convenience Sampling

• Sampel convenience adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota
populasi yang ditemui peneliti dan bersedia
menjadi responden di jadikan sampel.



Purposive Sampling

• Merupakan metode penetapan sampel 
dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria 
tertentu 



Quota Sampling

• Merupakan metode penetapan sampel
dengan menentukan quota terlebih dahulu
pada masing-masing kelompok, sebelum
quota masing-masing kelompok terpenuhi
maka peneltian belum dianggap selesai.



Snow Ball Sampling

• Adalah teknik pengambilan sampel yang pada mulanya
jumlahnya kecil tetapi makin lama makin banyak berhenti
sampai informasi yang didapatkan dinilai telah cukup. Teknik
ini baik untuk diterapkan jika calon responden sulit untuk
diidentifikasi.

A

B1 B2 B3

C

1

C

2

C

3

C

4

C

5

C

6



ALAT ANALISIS DATA



MODEL: OBSERVABLE VARIABEL



MODEL: UNOBSERVABLE VARIABEL



PENGUJIAN HIPOTESIS NON PARAMETRIK



PENGUJIAN HIPOTESIS PARAMETRIK



PENERIMAAN DAN PENOLAKAN TEORI

Kombi-
nasi

Indikator Pengujian
Rekomendasi

Pengaruh Signifikan Tanda

I √ √ √ Menerima Teori

II √ √ X Menolak Teori

III √ X √
Tidak Menolak 

Teori

IV √ X X
Tidak Menolak 

Teori



CONTOH PATH ANALYSIS



REDJUCE FORM MODEL:

Y3 = f (Y2; Y1; X1, X2, X3, X4) ………………………..……(4.1)

Y2 = f (Y1; X1, X2, X3, X4) 

Y1 = f (X1, X2, X3, X4)

Dimana:

X1 = Akses Jaringan PDAM

X2 = Kualitas Layanan PDAM

X3 = Harga/Tarif PDAM

X4 = Kapasitas PDAM

Y1 = Pelanggan Kaya/Usaha

Y2 = Pelanggan Miskin

Y3 = Pemerataan Pelayanan PDAM



REDJUCE FORM MODEL:
Y1 = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1 ……………..(4.2)

Y2 = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5Y1 + ε2

Y3 = λ0 + λ1X1 + λ2X2 + λ3X3 + λ4X4 + λ5Y1 + λ6Y2 + ε3

Pindahkan semua variable endogen ke sebelah kiri dan 

variable eksogen ke sebelah kanan

Y1 - - = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1

-β5 Y2 - = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε2

-λ5 -λ6 Y3 = λ0 + λ1X1 + λ2X2 + λ3X3 + λ4X4 + ε3

Jika di buat dalam bentuk matriks:
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REDJUCE FORM MODEL:

DadjA
A

DAY ..
det
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Bentuk reduce form dapat diperoleh  dari:



REDJUCE FORM MODEL:
lalu:

T
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REDJUCE FORM MODEL:
selanjutnya:

T

AAdj















 +

=

100

10

)(1

. 6

5655





















+

=

1)(

01

001

.

6565

5



AAdj

















+++++

+++++

+++++

=

















+

=

















3443322110

2443322110

1443322110

6565

5

3

2

1

1)(

01

001











XXXX

XXXX

XXXX

Y

Y

Y



REDJUCE FORM MODEL:

Sehingga diperoleh persamaan-persamaan sbb:

Y1 = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1..........................................(4.3)

Y2 = β5(α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1) + (β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3

+ β4X4 + ε2)……………………………………………………….(4.4)

Y3 = β5λ6 (α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1) + λ5 (α0 + α1X1 + α2X2 + 

α3X3 + α4X4 + ε1) + λ6(β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε2) + (λ0 + 

λ1X1 + λ2X2 + λ3X3 + λ4X4 + ε3)…………………………………..(4.5)



STOCHASTIC MODEL:
1. Model Akses Jaringan, Kualitas Layanan, Tarif, dan Kapasitas 

PDAM terhadap Jumlah Pelanggan Kaya/Usaha

Y1 = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1

Dimana:

(1) Pengaruh langsung (Direct effect)

α1 = Pengaruh langsung Akses Jaringan PDAM (X1) terhadap 

Jumlah Pelanggan Kaya/Usaha (Y1)

α2 = Pengaruh langsung Kualitas Layanan PDAM (X2) 

terhadap Jumlah Pelanggan Kaya/Usaha (Y1)

α3 = Pengaruh langsung Harga/Tarif PDAM (X3) terhadap 

Jumlah Pelanggan Kaya/Usaha (Y1)

α4 = Pengaruh langsung Kapasitas PDAM (X4) terhadap 

Jumlah Pelanggan Kaya/Usaha (Y1)



STOCHASTIC MODEL:
2. Model Akses Jaringan, Kualitas Layanan, Tarif, dan Kapasitas 

PDAM terhadap Jumlah Pelanggan Miskin, melalui Jumlah 

Pelanggan Kaya/Usaha

Y2 = β5(α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1) + (β0 + β1X1 + β2X2 + 

β3X3 + β4X4 + ε2)

= (β5α0 + β5α1X1 + β5α2X2 + β5α3X3 + β5α4X4 + β5ε1) + (β0 + β1X1

+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε2)

= (β5α0 + β0) + (β5α1X1 + β1X1) + (β5α2X2 + β2X2) + (β5α3X3 + 

β3X3) + (β5α4X4 + β4X4) + (β5ε1 + ε2)

= (β5α0 + β0) + (β5α1 + β1)X1 + (β5α2 + β2)X2 + (β5α3 + β3)X3 + 

(β5α4 + β4)X4 +(β5ε1 + ε2)

Jika = (β5α0 + β0) = δ0, (β5α1 + β1) = δ1, (β5α2 + β2) = δ2, (β5α3 + β3) 

= δ3, (β5α4 + β4) = δ4, dan (β5ε1 + ε2) = ε4, maka

Y2 = δ0 + δ1X1 + δ2X2 + δ3X3 + δ4X4 + ε4………………………(4.6)



STOCHASTIC MODEL:
Dimana:

(1)  Pengaruh langsung (Direct effect)

β1 =Pengaruh langsung X1 terhadap Y2

β2 =Pengaruh langsung X2 terhadap Y2

β3 =Pengaruh langsung X3Y2

β4 =Pengaruh X4 terhadap Y2

(2) Pengaruh tidak langsung (Indirect effect)

β5α1 = Pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y2, melalui Y1

β5α2 = Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y2, melalui Y1

β5α3 = Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y2, melalui Y1

β5α4 = Pengaruh tidak langsung X4 terhadap Y2, melalui Y1

(3) Total pengaruh (Total effect)

δ1 = Pengaruh total X1 terhadap Y2, melalui Y1

δ2 = Pengaruh total X2 terhadap Y2, melalui Y1

δ3 = Pengaruh total X3 terhadap Y2, melalui Y1

δ4 = Pengaruh total X4 terhadap Y2), melalui Y1



STOCHASTIC MODEL:
3. Model Akses Jaringan, Kualitas Layanan, Tarif, dan Kapasitas PDAM terhadap 

Pemerataan Pelayanan Publik PDAM melalui Jumlah Pelanggan Kaya/Usaha 

dan Pelanggan Miskin

Y3 = β5λ6 (α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + ε1) + λ5 (α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + 

ε1) + λ6(β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε2) + (λ0 + λ1X1 + λ2X2 + λ3X3 + λ4X4 + 

ε3)

= (((β5λ6α0) + (β5λ6.α1X1) + (β5λ6.α2X2) + (β5λ6.α3X3) + (β5λ6.α4X4) + (β5λ6.ε1)) + 

((λ5α0) + (λ5α1X1) + (λ5α2X3) + (λ5α3X3) + (λ5α4X4) +  (λ5α1ε2)) + ((λ0 + λ1X1 + 

λ2X2 + λ3X3 + λ4X4 + ε3)))

= (β5λ6α0 + λ5α0 + λ0) + (β5λ6.α1X1 + λ5α1X1 + λ1X1) + (β5λ6.α2X2 + λ5α2X2 + λ2X2) 

+ (β5λ6.α3X3 + λ5α3X3 + λ3X3) + (β5λ6.α4X4 + λ5α4X4 + λ4X4) +(β5λ6.ε1 + λ5α1ε2 + 

ε3)

= (β5λ6α0 + λ5α0 + λ0) + (β5λ6.α1 + λ5α1 + λ1)X1 + (β5λ6.α2 + λ5α2 + λ2)X2 + (β5λ6.α3 

+ λ5α3 + λ3)X3 + (β5λ6.α4 + λ5α4 + λ4)X4 + (β5λ6.ε1 + λ5α1ε2 + ε3)

Jika = (β5λ6α0 + λ5α0 + λ0) = ζ0, (β5λ6.α1 + λ5α1 + λ1) = ζ1, (β5λ6.α2 + λ5α2 + λ2) = ζ2,+ 

(β5λ6.α3 + λ5α3 + λ3) = ζ3, (β5λ6.α4 + λ5α4 + λ4) = ζ4, dan (β5λ6.ε1 + λ5α1ε2 + 

ε3) = ε5, maka

Y3 = ζ0 + ζ1X1 + ζ2X2 + ζ3X3 + ζ4X4 + ε5….................…………………….…………(4.7)



STOCHASTIC MODEL:
Dimana:

(1)  Pengaruh langsung (Direct effect)

λ1 = Pengaruh langsung X1 terhadap Y3

λ2 = Pengaruh langsung X2 terhadap Y3

λ3 = Pengaruh langsung X3 terhadap Y3

λ4 = Pengaruh langsung X4 terhadap Y3

(2) Pengaruh tidak langsung (Indirect effect)

β5λ6α1 = Pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y3, melalui Y2 dan Y1

β5λ6α2 = Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y3, melalui Y2 dan Y1

β5λ6α3 = Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y3, melalui Y2) dan Y1

β5λ6α4 = Pengaruh tidak langsung X4 terhadap Y3, melalui Y2 dan Y1

(3) Total pengaruh (Total effect)

ζ1 = Pengaruh total X1 terhadap Y3, Y2, dan Y1

ζ2 = Pengaruh total X2 terhadap Y3, Y2, dan Y1

ζ3 = Pengaruh total X3 terhadap Y3, Y2, dan Y1

ζ3 = Pengaruh total X4 terhadap Y3, Y2, dan Y1
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